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ABSTRAK 

Tulisan ini bertujuan untuk memahami kontekstualisasi hadis tentang menerima 

hadiah dari non-Muslim. Adapun jenis penelitian yang dipakai adalah studi pustaka (library 

research). Penelitian Kepustakaan, yaitu; penelitian yang dilakukan dengan mengunakan 

literatur (kepustakaan) baik berupa buku, catatan maupun laporan hasil penelitian dari 

peneliti terdahulu dengan menelaah dan mengkaji literatur tersebut. 

Tradisi umat Kristiani yang membagikan hadiah pada saat hari raya natal 

menimbulkan suatu polemik dikalangan orang Muslim. Hal ini didasari oleh boleh tidaknya 

menerima hadiah tersebut. Sebagaimana yang diketahui bahwa menerima hadiah di hari 

raya natal itu sama saja mengakui terhadap keyakinan si pemberi hadiah. Sebab, secara 

tidak langsung ikut dalam merayakannya. Namun, disatu sisi menerima hadiah dari orang 

lain itu menjadi salah satu tanda menghargai pemberian tersebut. 

Hasil dari penelitian ini setelah dianalisis menggunakan lima langkah Yusuf 

Qardhawi adalah hadis tentang penerimaan hadiah dari non Muslim dapat dipakai sebagai 

dalil bolehnya menerima hadiah ataupun bantuan dari non Muslim. Namun, harus sesuai 

dengan norma-norma agama yang menjadi acuan dalam menjalankan hubungan antara 

manusia dengan sesama manusia serta degan Tuhan YME. Yaitu dengan syarat hadiah 

bukanlah sesuatu yang diharamkan oleh agama. Dengan keberagaman masyarakat 

Indonesia dan tingkat toleransi yang tinggi, banyak terjadi peristiwa-peristiwa saling bantu 

membantu antara muslim dengan non-Muslim, sebagaimana dari peristiwa berupa donasi 

bantuan sosial kemanusiaan dan Give Away dari kalangan non-Muslim. Hal ini merupakan 

sesuatu yang boleh diterima oleh umat Muslim, sebagaimana bentuk tolong-menolong 

dalam kebaikan. Kontekstualisasi hadis ini bahwa boleh menerima hadiah berupa barang 

berharga, jasa, maupun uang, ataupun benda-benda yang mana banyak dipraktikkan oleh 

masyarakat sekarang dan bisa menjadi salah satu cara untuk mempererat tali silaturahmi. 

 

 

Kata kunci: Menerima hadiah, Hadis, Toleransi, Non-Muslim 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang 

Salah satu isu penting dari fenomena abad modern adalah semakin 

meningkatnya kompleksitas kehidupan manusia.1 Yang pada awalnya 

hubungan antar manusia terhambat oleh kondisi geografis kini seolah tanpa 

sekat. Era modern saat ini, sangat sulit menemukan suatu komunitas yang 

benar-benar terisolasi dari yang lainnya. Termasuk komunitas agama 

tertentu.2 Menyikapi keberagaman dalam keberagamaan, Islam tidak saja 

melihat sebagai sebuah keniscayaan, tetapi juga menawarkan cara pandang 

yang inklusif, moderat dan toleran tentang bagaimana bersikap terhadap 

kelompok atau pemahaman yang berbeda-beda. 

Sebagai masyarakat plural maka sudah sepatutnya dapat saling 

menerima dan memahami perbedaan, baik itu dari segi keyakinan, budaya 

serta adat dan istiadat. Pluralisme sendiri memiliki arti yaitu suatu gagasan 

yang mengakui kemajemukan empiris. Ia mendorong setiap orang untuk 

menyadari serta mengenal keberagaman di segala bidang kehidupan, seperti 

agama, sosial, budaya, sistem politik, etnisitas, tradisi lokal, dan sebagainya. 

                                                           
1 Truman Simanjuntak, “Progres Penelitian Austronesia Di Nusantara.,” Amerta 33, no. 1 

(2015): hal 5-7, https://doi.org/10.24832/amt.v33i1.211. 
2 Novia Nengsih, “Plurarisme Beragama Dalam Perspektif Hadist,” Al-Bayan: Jurnal Ilmu 

al-Qur’an dan Hadist 4, no. 1 (2021): 1, https://doi.org/10.35132/albayan.v4i1.99. 
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Gagasan yang dimaksudkan ialah dalam rangka mencipatakan 

kesepahaman, toleransi dengan tujuan membentuk masyarakat dalam 

memajukan lingkungan plural yang produktifTerdapat ketenangan, 

ketentraman, keadilan dan kemerdekaan yang setara, sehingga secara tidak 

langsung mereka bisa menjadi pribadi yang kokoh dalam bermasyarakat.3 

Islam melihat aturan kehidupan ini secara universal dan koferhensif 

bahwa kehidupan ini untuk seluruh manusia, bahkan dinikmati oleh hewan 

dan tumbuh-tumbuhan. Seorang muslim tidak biasa hidup individu, maka 

syariat Islam mengatur pola kehidupan antara sesama muslim dan non-

muslim, baik dalam etika bertetangga, bertamu, memberi dan menerima 

hadiah, dan bidang lainnya. Yang mana bertujuan untuk kemaslahatan dan 

kerukunan hidup serta kemakmuran manusia secara umum.4 

Kerukunan hidup umat beragama merupakan suatu sarana yang 

penting, perbedaan yang ada pada masyarakat sebenarnya untuk memenuhi 

kepentingan bersama agar hidup lebih rukun. Kerjasama yang rukun dapat 

terjadi apabila di antara para pemeluk agama merasa saling membutuhkan, 

saling menghargai perbedaan, saling tolong menolong, saling membantu 

                                                           
3 Julita Lestari S.Ag, “Pluralisme Agama Di Indonesia (Tantangan dan Peluang Bagi 

Keutuhan Bangsa),” Wahana Akademika: Jurnal Studi Islam dan Sosial, 2020, hal 3, 

https://doi.org/10.21580/wa.v6i1.4913. 
4 Johar Arifin, “Berinteraksidengan Nonmuslim” Al-Musalimun”; Persfektif Hadis,” 

Toleransi: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama 1, no. 1 (2 Juni 2009): 20, 

https://doi.org/10.24014/trs.v1i1.446. 
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dan mampu menyatukan pendapat atau istilah lainnya memiliki sikap 

toleransi.5 

Indonesia sebagai negara majemuk memiliki keragaman yang 

distingtif mulai ras, traidisi, budaya, termasuk agama pula. Saat ini, agama 

yang di akui di Indonesia berjumlah enam yakni, Islam, Kristen, Hindu, 

Budha, Katholik, dan Kong Hu Chu. Dalam tradisi keagaaman umat 

Kristiani, perayaan natal dilakukan dengan saling tukar hadiah. Pemberian 

hadiah dalam traidisi umat Kristiani dilakukan sebagai bentuk berbagi kasih 

dengan saudara, keluarga, dan kerabat.6 

Tradisi umat Kristiani yang membagikan hadiah pada saat hari raya 

natal menimbulkan suatu polemik dikalangan orang Muslim. Hal ini 

didasari oleh boleh tidaknya menerima hadiah tersebut. Sebagaimana yang 

diketahui bahwa menerima hadiah di hari raya natal itu sama saja mengakui 

terhadap keyakinan si pemberi hadiah. Sebab, secara tidak langsung ikut 

dalam merayakannya. Namun, disatu sisi menerima hadiah dari orang lain 

itu menjadi salah satu tanda menghargai pemberian tersebut. 

Pro dan kontra menerima hadiah dari umat kristiani yang menjadi isu 

perdebatan di kalangan muslim Indonesia. Ada yang berpandangan dan 

bersikeras bahwa orang yang menerima hadiah dari umat kristiani harus 

didasari dengan dalil-dalil dan keyakinan kuat namun, ada juga yang tak 

                                                           
5 Junita Br Surbajti dan Asim Asim, “Kerukunan Umat Beragama Di Indonesia Menurut 

Tarmizi Taher,” Nazharat: Jurnal Kebudayaan, 2020, 3, 

https://doi.org/10.30631/nazharat.v26i01.32. 
6 Marselino Cristian Runturambi, “Makna Teologi Perayaan Natal Yesus Kristus”, Jurnal 

Tumou Tou, Vol. VI, No. 1, (2019), hlm. 65. https://doi.org/10.51667/tt.v6i1.79  

https://doi.org/10.51667/tt.v6i1.79
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mempermasalahkan bahkan dengan santainya menerima hadiah tersebut 

sebagai wujud toleransi. 

Terkait boleh tidaknya seorang muslim menerima hadiah dari non-

muslim, ulama kontemporer bebeda pendapat didalam penentuan hukum 

antara yang membolehkan atau menentangnya bahkan mengharamkan 

dimana kelompok ini bersandar pada sejumlah hadis. Pertama, para ulama 

yang membolehkan, mereka mendasarkan pendapatnya pada ayat 8 surat al-

Mumtaḥanah, hadis-hadis pada Shahih al-Bukhari pada bab menerima 

hadiah dari orang musyrik, Ijma’ para ulama. Kedua, para ulama yang 

melarang menerima pemberian non-muslim mendasarkan pendapatnya pada 

ayat 5 surat at-Taubah, hadis-hadis pada sunan at-Tirmidzi di bab 

kemakruhan hadiahnya para musyrik. Lalu hadis yang menjadi objek kajian 

peneliti yakni riwayat Imam Bukhari no. 2423, kitab hibah, keutamaan dan 

anjuran melakukannya pada Bab Menerima hadiah dari orang musyrik di 

bawah ini: 

بَانُ عَنْ قَ تَادَ  ثَ نَا شَي ْ ثَ نَا يوُنُسُ بْنُ مُحَمَّدٍ حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ اللَّهِ بْنُ مُحَمَّدٍ حَدَّ ثَ نَاقال حَدَّ  ةَ حَدَّ
يِِاللَّهُ عَنْهُ أهُْدِيَ للِنَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ جُبَّةُ سُنْدُسٍ وكََانَ يَ ن ْ  أنََسٌ رَضِيَ  ِِ هََى عَنْ الْحَ

دٍ بيَِدِهِ لَمَنَادِيلُ سَعْدِ بْنِ مُعَاذٍ فِي الْ  هََا فَ قَالَ وَالَّذِي نَ فْسُ مُحَمَّ جَنَّةِ أَحْسَنُ فَ عَجِبَ النَّاسُ مِن ْ
  عَلَيْهِ وَقاَلَ سَعِيدٌ عَنْ قَ تَادَةَ عَنْ أنََسٍ إِنَّ أكَُيْدِرَ دُومَةَ أَهْدَى إلَِى النَّبِيِ  صَلَّى اللَّهُ  هَذَا مِنْ 

 وَسَلَّم

Artinya: Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad telah 

menceritakan kepada kami Yunus bin Muhammad telah menceritakan 

kepada kami Syaiban dari Qatadah telah menceritakan kepada kami Anas 

radliallahu 'anhu berkata; Nabi shallallahu 'alaihi wasallam dihadiahi baju 

jubah terbuat dari sutera tipis dan sebelumnya Beliau telah melarang 

memakai sutera lalu orang-orang menjadi heran karenanya. Maka Beliau 
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bersabda: Demi Dzat Yang jiwa Muhammad di tangan-Nya, sungguh sapu 

tangan Sa'ad bin 'Ubadah di surga lebih baik dari ini. Dan berkata, Sa'id dari 

Qatadah dari Anas; Bahwa Ukaidar Dumah yang menghadiahkan kepada 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam. (Bukhari no. 2423)7 

Berdasarkan pada latar belakang yang telah penulis gambarkan, maka 

penulis mencoba mengungkap bahasan tersebut dalam bentuk skripsi 

dengan judul “Hadis-Hadis Menerima Hadiah Dari Non-Muslim” 

 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis dapat memberikan rumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah pemahaman hadis-hadis tentang menerima hadiah dari 

non-Muslim? 

2. Bagaimanakah kontekstualisasi hadis-hadis tentang menerima hadiah 

dari non-Muslim? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis dapat memberikan 

beberapa tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pemahaman hadis-hadis tentang menerima hadiah 

dari non-Muslim. 

2. Untuk memahami kontekstualisasi hadis tentang menerima hadis dari 

non-Muslim. 

                                                           
7 Muhammad bin Ismail, Sohih Bukhori, Jil 8, 2021( Bairut: Darul Kitabah, 2017) hlm. 

160. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai hukum 

menerima hadiah dari umat non-muslim dalam pandangan hadis dengan 

pendekatan sosio historis yusuf qardhawi. 

2. Hasil penelitian ini semoga bisa digunakan sebagai acuan atau rujukan 

penelitian yang akan datang, serta bisa dijadikan landasan masyarakat 

untuk memecahkan permasalahkan tentang hukum menerima hadiah 

dari umat non-muslim. 

E. Tinjauan Pustaka 

Studi pustaka perlu dilakukan guna menguasai teori yang relevan 

dengan topic permasalahan serta model analisis yang akan dipakai dalam 

penelitian.8 Pada penelitian ini menekankan dan fokus pada poin konsep 

menerima hadiah dari kaum non-muslim perspektif hadis Yusuf Qardhawi 

serta kontekstualisasinya terhadap fenomena masa kini yang sudah berakar 

menjadi suatu hal yang lumrah. Kemudian dalam penelitian terdahulu 

terdapat beberapa karya tulis yang setema meneliti tentang persoalan 

tersebut, diantaranya adalah: 

1. Artikel Mengelola Batas dalam Konseling: “Standar Menerima 

Hadiah” oleh Aniyatussaidah, Happy Karlina Marjo Program Studi 

Magister Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan 

                                                           
8 Sayuti Ali, Metodologi penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek   (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 2007), hlm. 27. 
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Universitas Negeri Jakarta tahun 2022. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan penjelasan hadiah dalam konseling berdasarkan 

pertimbangan etika dan budaya. Metode dalam penelitian ini adalah 

studi literatur yaitu dengan mengumpulkan bahan bacaan dari berbagai 

artikel ilmiah lalu membandingkan teori serta hasil penelitian, yang 

selanjutnya di analisis secara deskriptif. Berdasarkan hasil studi 

literatur yang dilakukan bahwa konselor dapat menerima hadiah dari 

konseli dengan mempertimbangkan aspek budaya, waktu pemberian, 

dan jenis hadiah yang diberikan. Berdasarkan pertimbangan budaya, 

khususnya di Asia memandang bahwa menerima hadiah dari konseli 

adalah hal yang wajar dan patut untuk dilakukan, Berbeda dengan 

budaya Barat, dalam budaya Barat menerima hadiah akan mendistorsi 

batasan, mengubah hubungan, dan menciptakan konflik kepentingan. 

2. Artikel berjudul: “Hadis Hadis Nabi dalam Berinteraksi dengan 

NonMuslim” oleh Johar Arifin staf pengajar UIN Suska Riau tahun 

2010, dalam hal ini membahas berinteraksi dengan non-muslim 

membolehkan untuk melakukan hubungan social kemanusiaan dengan 

non-muslim, selama mereka menjaga toleransi seperti bertamu, hidup 

bertetangga, memberi dan menerima hadiah, salam, ucapan selamat, 

dan hubungan kerja sama bahkan dianjurkan untuk mendoakan agar 

mereka diberi hidayah.9  

                                                           
9 Johar Arifin, “HADIS-HADIS NABI DALAM BERINTERAKSI DENGAN NON 

MUSLIM (Musalimun),” TOLERANSI: Media Ilmiah Komunikasi Umat Beragama 2, no. 2 (2 

November 2010): 21, https://doi.org/10.24014/trs.v2i2.433. 
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3. Skripsi Nadya Ila Maghfirah: “Hukum Menerima Hadiah Dari 

Pinjaman” Jurusan Perbandingan Mazhab, Fakultas Syariah tahun 

2010. Penelitian ini bermula dari masalah yang muncul akibat bias 

hukum aliran mazhab di kalangan muslimin terhadap hukum sujud yang 

terhalang sesuatu sebab masing-masing aliran mazhab terkadang 

berbeda dalam penerapan hukumnya. Meskipun sumber utama yang 

digunakan oleh mereka berasal dari quran dan hadis yang sama namun 

peran pemikiran aliran-aliran mazhab ini juga ikut berperan penting 

dalam penerapan hukum-hukum syariat Islam. Sifat penelitian ini 

adalah deskriptif-analitif-komparatif, yaitu penelitian yang berusaha 

menjabarkan menganalisa dan mengklarifikasi dalam pembahasan 

skripsi ini penyusun menggunakan pendekatan yuridis-hukum 

normatif. Adapun penelitian ini termasuk jenis penelitian pustaka 

(library research). Sesuai dengan objek penelitiannya maka teknik yang 

digunakan dalam pengumpulan data adalah penelaah terhadap literatur 

mazhab fiqh dan literatur lainnya yang terkait dengan masalah yang 

diteliti, kemudian data-data tersebut akan diolah dan dijadikan bahan 

utama untuk memenuhi target penelitian yang hendak dicapai.10 

4. Artikel Moh Dahlan Dosen Ushul Fikih IAIN Bengkulu tahun 2019, 

yang berjudul: “Paradigma Fikih Media Online dalam Membangun 

Harmoni Umat Beragama di Indonesia (Kajian Isi Berita Melalui 

                                                           
10 Nadya Ila, “Hukum Menerima Hadiah Dari Pinjaman,” (Skripsi, UIN Antasari, 2010), 

hlm. 1. 
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Analisis Framing).”11 Artikel ini di dalamnya membahas tentang berita 

menerima hadiah di Republik online (kajian isi berita melalui analisis 

framing). Persamaan dengan penelitian ini adalah sama-sama memiliki 

pembahas tentang menerima hadiah. Namun dalam Jurnal tersebut 

lebih membahas berita ucapan selamat natal dan menerima hadiah dari 

non-muslim di Republik online (kajian isi berita melalui analisis 

framing) sedangkan penelitian ini akan lebih berfokus kepada analisis 

hadis tentang menerima hadiah perspektif Yusuf Qardhawi. 

5. Artikel berjudul: “Legalitas Penyaluran Harta Zakat dan Bantuan Non-

Muslim sebagai Dana Wakaf Pada Bank Wakaf Mikro Perspektif 

Fikih” oleh Bakhrul Huda Institut Keislaman Abdullah Faqih tahun 

2018 . Hasil dalam penelitian ini penulis ingin meneliti dan 

mendeskripsikan pendapat para ulama fiqh terkait legalitas harta zakat 

yang dijadikan harta wakaf dan sumbangan non-muslim untuk 

dijadikan harta wakaf di Bank Wakaf Mikro yang telah berlangsung 

hingga saat ini. Dan kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa zakat 

property tidak diperbolehkan menjadi modal wakaf di Bank Wakaf 

Mikro oleh mayoritas ulama sedangkan donasi non-muslim dapat 

digunakan sebagai properti wakaf di Bank Wakaf Mikro dengan 

ketentuan yang ada.12 

                                                           
11 Moh Dahlan, “Paradigma Fikih Media Online Dalam Membangun Harmoni Umat 

Beragama Di Indonesia,” Nuansa : Jurnal Studi Islam dan Kemasyarakatan 12, no. 2 (17 Desember 

2019), https://doi.org/10.29300/nuansa.v12i2.2770. 
12 Huda, “Legalitas Penyaluran Harta Zakat Dan Bantuan NonMuslim Sebagai Dana Wakaf 

Pada Bank Wakaf Mikro Perspektif Fikih,” hlm. 1. 
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6. Skripsi berjudul: “Pembangunan Yayasan Islam dengan Filantropi 

Sosial Non-Muslim (Studi di Yayasan Panti Asuhan Al-Khairi Amanah 

pulau Legundi Sukarame Bandar Lampung)” oleh Ela Novitasari tahun 

2019. Hasil dari penelitian ini adalah dalam pembangunannya panti 

asuhan memperoleh pendanaan bukan hanya dari dana pribadi saja 

tetapi panti asuhan ini juga menerima donator atau penyumbang dari 

masyarakat baik itu dari masyarakat yang memang sesama muslim 

sendiri maupun dari masyarakat non-muslim. Alasan panti asuhan ini 

menerima bantuan atau sumbangan dari non-muslim adalah karena 

setiap bantuan apapun yang datang adalah semata-mata dari Allah dan 

sudah sepatutnya menerima dengan ikhlas serta mereka para 

pendonatur tidak memiliki maksud tertentu.13 

Penelitian di atas secara keseluruhan membahas tentang penerimaan 

hadiah. Pada penelitiaan Karlina, Johar dan Nadya mengemukakan 

mengenai penerimaan hadiah secara umum. Sedangkan penelitian nomor 4-

6 itu membahas tentang penerimaan hadiah secara khusus. Penerimaan 

secara khusus disini lebih spesifik membahas tentang menerima hadiah dari 

non-muslim. Hadiah yang diterima berupa pendistribusian harta zakat dan 

mewakfkan sebuah yayasan kepada orang muslim. Hal inilah yang menjadi 

landasan penulis dalam meneliti tema tersebut. Namun, penulis akan 

                                                           
13 ELA NOFITASARI, “PEMBANGUNAN YAYASAN ISLAM DENGAN FILANTROPI 

SOSIAL NON MUSLIM (Studi Di Yayasan Panti Asuhan Al-Khairi Amanah Pulau Legundi 

Sukarame Bandar Lampung)” (Undergraduate, UIN Raden Intan Lampung, 2019), 2, 

http://repository.radenintan.ac.id/7214/. 
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menggunakan tema tersebut dengan studi ma’anil hadis sebagai pisau 

analisis dalam penelitian. 

F. Landasan Teori 

Ma`anil hadis merupakan sebuah ilmu yang mana fokus 

kajiannya yakni  tentang memahami serta memaknai suatu hadis 

Rasulullah Saw dengan mempertimbangkan dari struktur linguistik teks 

hadisnya, kedudukan Rasulullah Saw saat menyampaikan suatu hadis 

serta bagaimana dalam menghubungkan teks hadis pada masa lampau 

dengan konteks pada saat ini agar menghasilkan sebuah pemahaman 

yang lebih relatif, dan konteks kemunculan hadis atau asbabul wurud. 

Dalam teori ma`anil hadis ini penulis menggunakan pemahaman hadis 

yang ditawarkan oleh Yusuf Al-Qardhawi. Yusuf Al-Qardhawi 

menjelaskan mengenai tata cara dalam memahami suatu hadis nabi 

dengan baik dan benar yang dicantumkan didalam sebuah buku 

terjemahan Kaifa nata`amal ma`a sunnah an-nabawiyah.  

Adapun langkah-langkahnya yakni: Pertama, memahami as-

sunnah dengan berpedoman kepada kitab suci al-Qur`an. Kedua, 

mengumpulkan hadis- hadis dalam satu objek. Ketiga, menggabungkan 

atau mentarjih antara hadis- hadis yang kontradiktif. Keempat, 

Memahami suatu hadis yang berpedoman dengan sebab hubungan serta 

tujuannya. Kelima, membedakan antara sarana yang berubah-ubah serta 

tujuan permanen hadis. Keenam, membedakan antara hakikat dan juga 

majas dalam memahami hadis. Ketujuh, membedakan antara yang nyata 
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dan yang ghaib. Kedelapan, mengkonfirmasi pengertian kata-kata pada 

suatu hadis. Dari kedelapan langkah-langkah dalam memahami hadis 

yang ditawarkan oleh Yusuf Al-Qardhawi, penulis hanya menggunakan 

lima langkah saja yang menurut penulis itu sudah cukup untuk menjadi 

pisau analisa/ metode dalam penelitian ini.14 

G. Metodologi Penelitian 

Metode penelitian merupakan keilmuan untuk memahami sesuatu 

diawali dengan penyelidikan melalui usaha dalam mencari bukti-bukti 

yang muncul serta berhubungan dengan masalah tersebut, sehingga 

diperoleh pemecahannya. 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (Library research) 

karena objek penelitiannya adalah kepustakaan yang membahas 

tentang metode pemahaman hadis. Penelitian kepustakaan yakni suatu 

studi yang dipakai untuk mengumpulkan suatu informasi serta data-

data dibantu dengan berbagai macam material yang tersedia di 

perpustakaan yang mana data-datanya diambil dari artikel, jurnal, atau 

buku yang berkaitan dengan topik pembahasan. Dan penelitian 

pustaka ini dilakukan dengan sistematis untuk mengola, 

mengumpulkan, serta menyimpulkan data-data dengan memakai 

teknik/metode tertentu agar mencari atas jawaban dari permasalahan 

                                                           
14 Abdul Mustaqim, ILMU MA’ANIL HADIS Paradigma Interkoneksi, cetakan ke 

(Yogyakarta: Idea Press Yogyakarta, 2016), hal 1-14. 
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yang dihadapi.15 

2. Sumber Data 

Pengambilan data-data yang dijadikan bahan untuk 

mendapatkan hasil penelitian yang baik. Data ini berupa data primer 

dan sekunder, kedua data tersebut saling berkaitan dengan yang lain. 

a. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapatkan langsung dari 

sumber pertama. Dalam artian data ini diperoleh dengan cara 

wawancara ataupun observasi kepada masyarakat yang 

berhubungan dengan tema yang dikaji oleh si peneliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara. Data 

sekunder biasanya berupa data tertulis seperti: kitab hadis, 

kitab fikih, buku, artikel dan data lainnya yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yakni langkah yang utama dalam 

sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari sebuah penelitian yakni 

mendapatkan data. Disini penulis menggunakan teknik pengumpulan 

data dari data primer dan data sekunder yang berkaitan dengan 

                                                           
15 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, ketigapulu (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2012), hal 49-52. 
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pengucapan selamat hari natal. 

a. Dokumentasi 

Lexy J. Melong Mengatakan bahwa dokumentasi 

adalah cara untuk memperoleh suatu data penelitian dengan 

cara mengumpulkan dan mencari, mencatat untuk 

melengkapi data penelitian. Teknik pengumpulan dengan 

dokumentasi merupakan salah satu cara yang dilakukan 

dengan mengumpulkan berbagai macam dokumen, baik itu 

secara tertulis maupun gambar yang berguna untuk 

kelengkapan pada penelitian ini. 

Pada penelitian ini, dokumentasi dilakukan dengan 

melalukan pembacaan pada teks-teks yang berkaitan 

dengan studi hadis, serta tema-tema yang berkaitan dengan 

pemberian hadiah natal dalam perspektif Islam. Pembacaan 

ini dilakukan pada buku, jurnal, kitab serta sumber catatan 

tertulis lainnya. 

b. Takhrij Hadis 

Mahmud Ath-Thahan mendefinisikan takhrij hadis 

sebagai berikut: 

 التخرج هو الدلالة على موضع الحديث في مصادر الاصلية التي

 لحاجةا ثم بيان مرتبته عند اخرجته بسنده

Takhrij adalah penunjukkan terhadap tempat hadis dalam 

sumber-sumber aslinya yang dijelaskan sanadnya dan 

martabatnya sesuai dengan keperluan. 

 



15 

 

    
 

Dari gambaran di atas kemudian bisa disimpulkan 

bahwa takhrij hadis mencakup beberapa kegiatan, di 

antaranya: Pertama, periwayatan (penerimaan, 

pemeliharaan, pentadwinan, serta penyampaian) hadis. 

Kedua, penukilan hadis dari kitab-kitab  sumber untuk 

dihimpun pada suatu kitab tertentu. Ketiga, mengutip hadis-

hadis dari berbagai kitab Fan (tafsir, tajwid, fiqih, tasawuf, 

serta akhlak) dengan menjelaskan sanad-sanadnya secara 

lengkap. Keempat, membahas hadis-hadis hingga diketahui 

martabat kualitas hadis, yakni dari segi maqbul (diterima) 

serta mardud (ditolak).16 

Dalam penelitian ini, penggunaan takhrij hadis 

dilakukan dengan pelacakan atas hadis-hadis yang berkaitan 

dengan pemberian hadiah dari non-Muslim. Selanjutnya, 

akan dilakukan pelacakan atas kualitas periwayatan yang 

didasarkan pada sanadnya. Selain itu, dari sisi matan juga 

akan dipaparkan secara signifikan pemakanaannya, untuk 

menjelaskan secara detail tema yang dibahas tentang hadiah 

dari non-Muslim. Pelacakan hadis dari berbagai sumber kitab 

juga dilakukan, yakni dengan menggunakan kitab primer dan 

sekunder yang telah teruji kredibilitasnya.  

                                                           
16 Mansur, Takhrij Al-Hadis Teori Dan Metodologi, Ed. Oleh Siti Jahroh, Cetakan Pe 

(Yogyakarta: Fakultas Syariah Dan Hukum Press, 2011), hal. 40-42. 
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4. Teknik Pengolahan Data 

Penelitian ini meliputi pengumpulan data-data lalu 

kemudian dianalisa. Adapun proses operasional yang penulis 

lakukan yakni, pertama, pelacakan data yang dimulai dari 

sumber-sumber primer yaitu kitab hadis bukhari dan kitab syarah 

hadis bukhari yang berkaitan dengan pengucapan selamat hari 

natal. Kedua, menghimpun hadis yang setema melalui takhrij bi 

al-lafz. Kemudian yang ketiga, setelah penulis mengumpulkan 

hadis yang berkaitan dengan tema penelitian ini maka dilakukan 

kritik terhadap sanad dan matan hadis agar mengetahui suatu 

derajat hadis yang penulis kaji. Keempat, melakukan pemahaman 

terhadap hadis dengan memakai metode pemahaman hadis yang 

ditawarkan oleh Yusuf Qardhawi yang menjadi pisau analisa pada 

hadis dalam penelitian ini yang berjumlah delapan cara dalam 

memahami  hadis, akan tetapi penulis dalam penelitian ini hanya 

menggunakan empat cara dalam memahami hadis yang menurut 

peneliti sudah mewakili dalam membantu menyelesaikan 

penelitian ini. Adapun empat cara tersebut yaitu, sebuah hadis 

dihubungkan dengan al-Qur`an, kemudian hadis tersebut 

dipahami merujuk hadis-hadis yang setema , lalu penulis 

memastikan maknanya agar diperoleh suatu makna yang sesuai 

konteks sekarang, selanjutnya, penulis mencari latar belakang, 

kondisi ketika hadis tersebut muncul, dan situasi pada saat itu 
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sebab hubungan serta tujuannya. 

5. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini 

disesuaikan dengan kajian penelitian yakni Pemahaman Hadis 

Tentang menerima hadiah dari non-muslim.  Analisis ini bertujuan 

agar mengetahui hadis yang berbicara mengenai menerima hadiah 

yang kemudian dilakukan pemahaman terhadap hadis tersebut 

dan dikaitkan dengan situasi pada saat ini, dengan menggunakan 

pemahaman hadis Yusuf Qardhawi. Yang bertujuan untuk 

memberikan pemahaman hadis .17 

H. Sistematika Pembahasan 

Bab satu, membahas tengantang latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori dan 

metodologi penelitian. 

Bab dua, berisi mengenai gambaran umum mengenai hadiah, mulai 

dari bentuk jenis dan tata cara penerimaan hadiah, Pada bab ini juga 

membahas mengenai deskripsi hadis yang memuat takhrij dan kehujjaan 

hadis tersebut. 

Bab tiga, berisi tentang penerapan dari delapan langkah ma’anil hadis 

Yusuf Qardhawi. Pertama, memahami sunnah sesuai petunjuk al-Qur’an. 

Kedua, menghimpun hadis-hadis yang setema. Ketiga, menggabungkan 

hadis-hadis yang tampak bertentangan. Keempat, memahami hadis 

                                                           
17 Moleong, hlm. 157-222. 
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berdsarkan asbabul wurud. Kelima, membedakan antara sarana yang 

berubah-ubah.  

Bab empat analisis hadis menerima hadiah dari non-muslim dengan 

menggunakan teori ma’anil hadis Yusuf Qordhowi. Kemudian 

mendeskripsikan seluruh teori mulai dari takhrij, jarh wat ta’dil, kritik 

matan dan ma’anil hadis dengan metode deskriptif analitik. 

Bab lima Berisi tentang kesimpulan yang diambil melalui jawaban 

dari pertanyaan-pertanyaan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh 

peneliti. Setelah itu peneliti menambahkan saran sebagai studi tindak lanjut 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Jika ditinjau dari segi pemahaman ilmu ma’anil hadis, Begitu juga 

dilihat dari kualitas dan kehujjahan hadis jalur imam Bukhari, 

ketersambungan sanad dan kredibilitas para perawi dapat 

diklasifikasikan dengan melihat komentar terhadapnya yang mayoritas 

baik, dan dapat disimpulkan bahwa jalur riwayat tersebut tentang hadis 

menerima hadiah dari non muslim ternilai kontinu dan sahih pada 

sanadnya.Yusuf al-Qaradhawi juga membolehkan menerima hadiah-

hadiah dari mereka, tidak ada larangan untuk tidak menerima hadiah 

hadiah dari umat non-muslim, tetapi dengan syarat hadiah itu bukanlah 

sesuatu yang diharamkan oleh agama, seperti khamar dan daging babi.  

2. Dengan keberagaman masyarakat Indonesia dan tingkat toleransi yang 

tinggi, sampai-sampai terjadi saling bantu membantu antara muslim 

dengan non Muslim, sebagaimana dari peristiwa di atas berupa donasi 

bantuan sosial kemanusiaan dan Give Away dari kalangan non Muslim. 

Hal ini merupakan sesuatu yang boleh diterima oleh umat Muslim, 

sebagaimana bentuk tolong-menolong dalam kebaikan . Dari hubungan 

ini sebenarnya berdampak pada koeksistensi antara Muslim dan non-

Muslim.  Koeksistensi terjadi ketika sekelompok masyarakat dengan 

sejarah, budaya, dan identitas yang berbeda, hidup bersama secara 

damai. Kontekstualisasi hadis ini bahwa boleh menerima hadiah berupa 



74 

 

    
 

barang berharga, jasa, maupun uang, ataupun benda-benda yang mana 

banyak dipraktikkan oleh masyarakat sekarang dan bisa menjadi salah 

satu cara untuk mempererat tali silaturahmi. 

 

B. Saran 

      Untuk melengkapi tulisan ini, ada beberapa saran yang perlu penulis 

sampaikan, antara lain sebagai berikut: 

1. Disarankan kepada pembaca agar mendapatkan wawasan yang lebih 

luas setelah membaca tulisan ini. 

2. Disarankan bagi yang membaca ini selalu menanamkan rasa toleransi 

terhadap orang lain, baik sesama muslim maupun kepada non muslim 

dan selalu meneladani sifat Rasulullah SAW. 
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